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Lampiran 1. Skema Kerja

P. ampullacea

Preparasi Sampel

Pakan Tepung P. ampullacea

Analisis Kadar Air, Kadar Abu,
Kadar Protein,Kadar Lemak, dan
Kadar Minerel Fe dan Zn

Analisis Kadar Air, Kadar Abu,

Kadar Protein,Kadar Lemak, dan

Kadar Minerel Fe dan Zn
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Preparasi Sampel

P. ampullacea

- direndam dengan air garam selama 30 menit
- dihaluskan menggunakan mesin penggiling hingga membentuk tepung

- disaring dengan penyaring 30 mesh.

Tepung P. ampullacea

2. Pengukuran Kadar Air

Tepung P. ampullacea

- ditimbang sebanyak 2 g kedalam cawan petri yang telah diketahui bobotnya
- dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C

- didinginkan dalam desikator

- ditimbang

- dikeringkan kembali dan ditimbang sampai bobot konstan

Hasil
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3. Pengukuran Kadar Abu

Tepung P. ampullacea

- ditimbang sebanyak 2 g kedalam cawan yang telah diketahui bobotnya
- diarangkan diatas hotplate

- diabukan dalam tanur pada suhu 600 °C

- didinginkan dalam desikator

- ditimbang

- diabukan kembali dan ditimbang sampai bobot konstan

Hasil

4. Pengukuran Kadar Protein

Tepung P. ampullacea

- ditimbang sebanyak 1 g

- dimasukkan ke dalam labu Kjedahl

- ditambahkan % butir tablet Kjedahl dan 15 mL HSOs pekat
kemudian didekstruksi sampai larutan menjadi hijau jernih

- larutan didinginkan dan ditambahkan 25 mL akuades

- ditambahkan 50 mL NaOH 40%

- larutan didestilasi

Residu Destilat

- ditampung dalam larutan H:BO3 3%
- ditambahkan 3 tetes indikator
- dititrasi dengan larutan HCI 0,1 N sampai larutan

warna menjadi merah muda.

Hasil
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5. Pengukuran Kadar Lemak

Tepung P. ampullacea

ditimbang sebanyak 2 g

dibungkus dengan kertas saring dan ditutup dengan kapas bebas
lemak

dimasukkan ke dalam Sokhlet yang dihubungkan dengan labu lemak
yang telah dikeringkan dalam oven dan ditimbang kosong

150 mL pelarut n-heksana dituangkan sampai sampel terendam dan
diektraksi selama 5-6 jam atau sampai pelarut menjadi jernih

pelarut lemak diuapkan

Pelarut

Ekstrak Lemak

- dikeringkan dalam oven bersuhu 100-105 °C selama
1 jam

- didinginkan dalam desikator

- ditimbang

- diulangi sampai diperoleh bobot yang konstan.

Hasil
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6. Pengukuran Konsentrasi Mineral

6.1. Preparasi Sampel

Tepung P. ampullacea

- ditimbang sebanyak 2 g

- ditambahkan 15 mL HNOs pekat kemudian didekstruksi sampai
larutan menjadi jernih

- larutan didinginkan dan ditambahkan HNOz Hingga pHnya
menjadi 2

- disaring

Endapan Filtrat

- dihimpitkan hingga tanda batas dengan akuades

Hasil

6.2. Pembuatan Larutan Standar Zn dan Fe

Larutan induk 1000 ppm

- dipipet masing-masing 1 mL,

- dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL

Hasil
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6.3.

Pembuatan Deret Standar Larutan Zn

Larutan standar 10 ppm

- dipipet masing-masing sebanyak 0,25 mL, 0,5 mL, 1 mL, 2 mL,

- dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL.

- dihomogenkan, diperoleh larutan standar dengan konsentrasi 0,1 ppm,
0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,8 ppm

- diukur serapannya menggunakan SSA.

Hasil

6.4.

Pembuatan Deret Standar Larutan Fe

Larutan standar 10 ppm

- dipipet masing-masing sebanyak 0,25 mL, 0,5 mL, 1 mL, 2 mL, 4 mL, 6 mL

- dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL.

- dihomogenkan, diperoleh larutan standar dengan konsentrasi 0,1 ppm,
0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,8 ppm, 1,6 ppm, 3,2 ppm.

- diukur serapannya menggunakan SSA.

Hasil
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7. Pengukuran Kandungan Gizi Pada Pakan

Tepung Tepung Tepung

P. ampullacea Dedak Padi Jagung

-ditimbang sebanyak 60 g |—ditimbang sebanyak 20 g |-ditimbang sebanyak 20 g

- dicampuir.

- diaduk hingga merata.

Pakan

- diukur kadar air dengan metode oven

- diukur kadar abu dengan metode tanur

- diukur kadar mineral Fe dan Zn menggunakan metode SSA
- diukur konsentrasi protein dengan metode Kjeldhal.

- diukur konsentrasi lemak dengan metode Soxletasi.

Hasil
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Lampiran 3. Gambar Penelitian

Analisis kadar air

Proses pengeringan sampel
P. ampullaceal

Analisis kadar air
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Analisis kadar abu Tanur

Standarisasi HCI Setelah di tetesi indikator (Analisis
kadar protein metode Kjeldahl)

Proses destruksi (Analisis kadar Hasil Destilasi (Analisis kadar protein
protein metode Kjeldahl) metode Kjeldahl)
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Proses destilasi (Analisis kadar protein Hasil titrasi (Analisis kadar protein
metode Kjeldhal) metode Kjeldhal)

Proses penimbangan (Analisis kadar Proses soxletasi (Analisis kadar lemak
lemak metode soxlet) metode soxlet)

Proses pengukurab bobot tetap Proses destruksi (Analisis kadar
(Analisis kadar lemak metode soxlet) mineral dengan metode SSA)
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Proses penyaringa (Analisis kadar Perbandingan larutan P. ampullacea
mineral dengan metode SSA) dan pakan P. ampullcea (Analisis
kadar mineral dengan metode SSA)

Proses pembuatan larutan standar Fe oses pembuatan larutan standar Zn
(Analisis kadar mineral dengan (Analisis kadar mineral dengan
metode SSA) metode SSA)
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Lampiran 4. Perhitungan Hasil Analisis Sampel

1. Kadar Air
1.1 Sampel P.ampullacea
Bobot cawan petri kosong (A) =48,6413 ¢

Bobot cawan petri + sampel tetap (C) =50,4675 ¢

Berat sampel awal (B) =1,999¢g
. B-(C-A)
%XKadar air = TX 100%
YeKadar ai ~ 1,9999 - (50,4675 — 48,6413 ) 100%
oKadar air = 1’9999 X 0
= 8,69%

1.2 Pakan P. ampullacea
Bobot cawan petri kosong (A) =48,8104 g

Bobot cawan petri + sampel tetap (C) =50,5613 g

Berat sampel awal (B) =1,9999 ¢
. B-(C-A)
%XKadar air = — g X 100%
YeKadar ai ~1,9999 - (50,5613 -43,8104) 100%
oKkadar air = 1,9999 X 0
=12,45%
2. Kadar Abu

2.1 Sampel P. ampullacea
Bobot cawan porselin kosong (A) =37,8072 ¢
Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 39,8072 g

Bobot cawan porselin + sampel tetap (C) = 38,0601g
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C-A
%KadarabuZB AxlOO%

38,0601 — 37,8072

% Kadar abu = 100°
o Kadar abu == 037 5072« 1007

=12,65%
2.2 Pakan P. ampullacea
Bobot cawan porselin kosong (A) =43,8180 ¢
Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 45,8180 g

Bobot cawan porselin + sampel tetap (C) = 44,0330 g

0
B_AX 100%

% Kadar abu =

44,0330 - 43,8180

= 0
Kadar abu 45,8180—43,8180X 100%

=10,75%

3. Kadar Protein

3.1 Sampel P. ampullacea
Berat Sampel (W) = 1,0000 g
Volume Titrasi (V) =49,5 mL
Konsentrasi HCI (N) = 0,09 mek/mL
BE Nitrogen = 14,007 mg/mek

Faktor konversi protein (FK) = 6,25

V x N HCI x BE Nitrogen x Fk

%Kadar protein = W x 1000 %100 %
49,5 mL x 0,09 I;‘l—eka 14,007 22 x 6,25
%Kadar protein = x 100%

1,0000 x 1000 mg

=39%



3.3 Pakan P. ampullacea
Berat Sampel (W) = 1,0000 g
Volume Titrasi (V) = 36 mL
Konsentrasi HCI (N) = 0,097 mek/mL
BE Nitrogen = 14,007 mg/mek
Faktor konversi protein (FK) = 6,25

V x N HCI x BE Nitrogen x Fk

%Kadar protein = W < 1000 x 100 %
36 mL x 0,097 ‘fn—‘i{x 14,007 =% x 6,25
%Kadar protein = x100%

1,0000 x 1000 mg
=30,57%
4. Kadar Lemak

4.1 Sampel P. ampullacea

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) = 129,5550 g
Bobot labu lemak + sampel (B) =129,6256 ¢
Berat sampel (C) =2,0007 g
% Kadar lemak =———x 100%
%Kadar lemak = 129,6256-129,5550 x 100%
2,0007
=3,53%

4.3 Pakan P. ampullacea
Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) =129,5608 g
Bobot labu lemak + sampel (B) =129,6195¢
Berat sampel (C) =2,0004g

% Kadar lemak =

x 100%
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129,5608-129,6195
%Kadar lemak = 20004 x 100%

=2,93%
5. Kadar Mineral

5.1 Kadar Mineral Fe Sampel P. ampullacea dan pakan P. amppulacea

Konsentrasi (ppm) Absorbansi

0 0,0006
0,1 0,01000
0,2 0,01860
0,4 0,03540
0,8 0,07140
1,6 0,14020
3,2 0,26920

Kurva Standar Fe

o
~

o
w

o
N

y =0,0841x + 0,0022
R? = 10,9996

o
'_\

Absorban

o

0 2 4
Konsentrasi Fe (ppm)

5.1.1 Fe untuk sampel P. ampullacea

y =0,0841x + 0,0022
0,0156 =0,0841x + 0,0022
0,0841x =0,0156 — 0,0022
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0,0841x

CFe

Cfe

CFe

=0,0134

£ 0,0134
- 0,0841

= 0,1593 mg/L

~ Cxx Vtotal x Fp
Y

0,1593 %x 100 mL x 10

2,0003 gr

= 79,64 mg/kg

5.1.2 Untuk pakan P. ampullacea

y
0,0136

0,0841x

0,0841x

CFe

CFe

CFe

=0,0841x + 0,0022
=0,0841x + 0,0022
=0,0136 - 0,0022
=0,0114

00114
- 0,0841

= 0,1356 mg/L

~ Cx x Vtotal x Fp
Y

0,1356%x 100 mL x 10

2,0005 gr

= 67,73 mg/Kg
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5.2 Kadar Mineral Zn Sampel P. ampullacea dan pakan P. amppulacea

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
0 0,0872
0,1 0,16430
0,2 0,30200
0,4 0,54660
0,8 0,87900

Kurva Standar Zn

1

08 e
=
o+
204 y = 1,0124x + 0,0921
< R2 = 0,9906

02 .

0
0 0,2 0.4 0,6 0.8

Konsentrasi Zn (ppm)

5.2.1 Untuk sampel P. ampullacea

y =1,0124x + 0,0921
0,8815 =1,0124x + 0,0921
1,0124x =0,8815-0,0921
1,0124x =0,7894

0,7894
X =

1,0124

X =0,7797 mg/L




~ Cx x Vtotal x Fp

CZ
n W
0,77997 2Ex 100 mL
CZn = L
2,0003 gr
CZn = 38,98 mg/Kg

5.2.1 Untuk pakan P. ampullacea

y =1,0124x + 0,0921
0,6757 =1,0124x + 0,0921
1,0124x =0,6757 —0,0921
1,0124x =0,5836

0,5836
X =

1,0124
X =0,5765 mg/L
cz _ Cx x Vtotal x Fp

8 B W
0,57652x 100 mL
CZn = L
2,0005 gr

CZn = 28,82 mg/Kg
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan

1. Pembuatan NaOH 40% dalam 100 mL

massa NaOH
% = — x 100%

massa NaOH
40% = W x 100%

4000
M= 700

m=40g¢

2. Pembuatan H3zBO3 3% dalam 100 mL

massa H3:BO;3
% = ———— x 100%
\Y%
306 = massa H3;BO;3 < 100%
* " 100mL °
300
M= 100
m=3¢g

3. Pembuatan NazB4+O7 dalam 100 mL

N G
~ VxBE

_ 19105¢
~ 0,1 Lx191

11,9105
19,1

=0,1N
4 . Larutan HCI 0,1 N dari HCI Pekat 37%

% x BJ x 1000
BE

Normalitas =
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37/100 x 1,19 g/mL x 1000 mL/L

N litas =
ormalitas 36.5 glek

Normalitas = 12,06 ek/L
VixCi=V2x(Cy
V1% 12,06 N=500mL x 0,1 N

Vi=414mL

5. Standarisasi HCI 0,1 N dengan Na:B4O~
a. Konsentrasi HCI 0,09 N

V HCI x N HCI = VV Na2CO3 x N Na2B4O~
11,1 mLxNHCI=10mL x 0,1 N

~10mLx 0,1 N
© 11,1mL

N HCIl = 0,09 N
b. Konsentrasi HCI 0,097 N
V HCI x N HCI =V Na2COs x N Na:B4O7
10,3mLxNHCI=10mL x0,1N

10mLx0,IN
103 mL

N HCI =0,097 N
6. Larutan Indikator BCG 0,1%

0, 0_ 8 0
/o —= —— x100%
v mL

b massa BCG (g)
Y% —= x100%
v volume larutan (mL)

massa BCG
0,1% = IOT x100%
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m= 0,01 gram

7. Larutan Indikator MM 0,1%

o 0_ 8 o
% —= —x100%
v mL

b massa MM (g)
Y% —= x100%
v volume larutan (mL)

massa MM
0,1% = ST x100%

m= 0,005 gram

8. Larutan Standar Zn(NOs3)2.6H-20

Ar Zn mg
ppm = x
Mr Zn(NO3)2.6H.O L

65 g/mol  mg

1000= x
297,5 g/mol 0,1 L

1000 = 02185 x —2
- 0,1L

3

4.576.6590 = —2
R "~ 0,1L
mg = 457,6659

g=0,45767

9. Larutan Standar Fe(NO3)3.9H-0

Ar Fe mg
ppm = X
Mr Fe(NO3);.9H.0 L

55,845 g/mol mg

1 j—
000= 203,999 gimol 0.1 L

mg

1000 = 0,1382 x 01l




10.

11.

12.

mg
0,1L

7.235,89 =

mg = 723,589

g=0,7236

Pembuatan Larutan Induk 10 ppm
M1 X V1 =Mz X V2
10 ppm x 100 mL = 1000 ppm X V2

10 ppm x 100 mL

V =
2 1000 ppm
V2= 1mL
Pembuatan Larutan Induk 0,1 ppm

M1 xVi=Max V>
0,1 ppm x 25 mL =10 ppm X V>

_ 0,1 ppm x 25 mL

v
? 10 ppm

V2 = 0,25mL

Pembuatan Larutan Induk 0,2 ppm

M1 xVi=Max V>
0,2 ppm x 25 mL =10 ppm X V>

0,2 ppm x 25 mL
2:

10 ppm

V2= 0,5mL
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13.

14.

15.

15.

Pembuatan Larutan Induk 0,4 ppm
M1 xVi=M2x V>
0,4 ppm x 25 mL =10 ppm X V>

~ 0,4 ppm x 25 mL

A%
? 10 ppm

V2= 1mL

Pembuatan Larutan Induk 0,8 ppm
M1 X V1i=M2x V>
0,8 ppm x 25 mL = 10 ppm X V>

~ 0,8 ppm x 25 mL

v
? 10 ppm

V2= 2mL

Pembuatan Larutan Induk 1,6 ppm
M1 xVi=Max V>

1,6 ppm x 25 mL =10 ppm x V2

1,6 ppm x 25 mL
2:
10 ppm

V2=4mL

Pembuatan Larutan Induk 3,2 ppm
M1 X Vi=Maz X V2
3,2 ppm x 25 mL =10 ppm X V2

_ 3,2ppm x 25 mL

2 10 ppm

Vo= 8mL
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